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ABSTRAK

Ningsih, Riska, Wulan, 2025. “Pengaruh Media Kotak Kata Untuk Meningkatkan
Kemampuan Mengenal Huruf Anak Usia 4-5 Tahun Di Tk Sunan Giri
Malang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
(PIAUD), Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: Rikza Azharona Susanti, M. Pd.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan mengenal huruf
pada anak usia 4-5 tahun di TK Sunan Giri Malang. Anak cenderung kurang tertarik
dan mengalami kesulitan dalam mengenali bentuk serta bunyi huruf karena metode
pembelajaran yang digunakan kurang menarik dan tidak sesuai dengan karakteristik
usia dini. Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh media Kotak Kata dalam meningkatkan kemampuan
mengenal huruf anak usia 4-5 tahun.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
desain eksperimen One Group Pretest-Posttest. Subjek dalam penelitian ini adalah
15 anak kelompok Al. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
dokumentasi, serta tes pre-test dan post-test.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
kemampuan mengenal huruf anak setelah menggunakan media Kotak Kata, yang
ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata dari 9,21 menjadi 13,07. Hasil uji-t
juga menunjukkan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan mengenal huruf anak setelah
menggunakan media Kotak Kata. Dengan demikian, media Kotak Kata terbukti
efektif sebagai alat bantu pembelajaran yang menyenangkan dan edukatif dalam
mendukung perkembangan kognitif anak usia dini, khususnya dalam aspek

kemampuan mengenal huruf.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Kotak Kata, dan Kemampuan Mengenal
Huruf.
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ABSTRACT

Ningsih, Riska, Wulan, 2025. “The Effect of Word Box Media on Improving Letter
Recognition Ability in Children Aged 4-5 Years at TK Sunan Giri Malang”.
Thesis. Early Childhood Islamic Education Study Program (PIAUD),
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Malang.

Supervisor: Rikza Azharona Susanti, M. Pd.

This study was motivated by the limited ability of children aged 4-5 years
at TK Sunan Giri Malang to recognize letters. Children tend to show low interest
and experience difficulties in identifying letter shapes and sounds due to learning
methods that are less engaging and not aligned with the developmental
characteristics of early childhood. Based on this issue, the purpose of this study is
to determine the effect of the Word Box media on improving letter recognition skills
in children aged 4-5 years.

This research used a quantitative approach with a One Group Pretest-
Posttest experimental design. The subjects of the study were 15 children from group
Al. Data collection techniques included observation, documentation, and pre-test
and post-test assessments.

The results showed a significant improvement in children's ability to
recognize letters after using the Word Box media, with an increase in the average
score from 9.21 to 13.07. The t-test results also showed a significance value of 0.000
< 0.05, indicating a statistically significant effect of the Word Box media on letter
recognition skills. Therefore, the Word Box media is proven to be an effective,
enjoyable, and educational learning tool that supports early childhood cognitive

development, especially in recognizing letters.

Keywords: Learning Media, Word Boxes, and Letter Recognition Skills.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu keharusan bagi setiap manusia dan
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan suatu bangsa.
Melalui pendidikan, manusia tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
membentuk karakter, moral, dan keterampilan yang dibutuhkan dalam
kehidupan bermasyarakat. Dalam perspektif Islam, urgensi pendidikan
tercermin dalam wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad

SAW, sebagaimana tercantum dalam (QS. Al- ‘Alaq ayat 1-5):

Artinya : "Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan
tuhanmu lah yang paling pemurah, yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahui”.

Ayat tersebut menegaskan bahwa pendidikan dan ilmu pengetahuan
adalah pintu utama dalam meningkatkan derajat manusia di hadapan Allah dan
dalam kehidupan sosialnya. Dalam realitas pelaksanaan pendidikan, tujuan
utama dari pendidikan sering kali kurang diperhatikan, termasuk pilar-pilar
pendidikan yang seharusnya menjadi landasan dalam merancang kebijakan dan
proses pembelajaran. Dalam konteks ini, kita perlu memahami empat Pilar
Pendidikan: learning to know (Belajar untuk mengetahui), learning to be
(belajar untuk mencari jati diri), learning to do (belajar untuk mengajarkan
sesuatu), learning to live together (belajar untu bekerja sama). Dalam proses
pencapaian pilar-pilar pendidikan tersebut, lahir banyak teori-teori belajar yang
dipandang dapat mencapai tujuan dari sebuah pendidikan tersebut (Sofan,
2010).



Seiring perkembangan zaman, pendidikan dituntut untuk lebih adaptif
terhadap perubahan, termasuk perkembangan teknologi dan kebutuhan peserta
didik. Tantangan ini juga dialami dalam dunia Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), yang merupakan tahap awal dan fundamental dalam membentuk
karakter serta kemampuan dasar anak. Undang-Undang Republik Indonesia &
Nasional (2003), menyatakan bahwa: “pendidikan anak usia dini merupakan
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir hingga usia enam
tahun melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani, sehingga anak siap memasuki jenjang
pendidikan lebih lanjut”. Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini sangat
penting sebagai pondasi pertama dalam mengembangkan berbagai aspek
perkembangan anak, yang akan memengaruhi perkembangan mereka di masa
depan.

Pada usia 1-5 tahun, yang dikenal sebagai masa prasekolah, anak berada
dalam fase krusial pertumbuhan dan perkembangan. Menurut teori
perkembangan anak dari Maria Montessori, masa ini disebut sebagai periode
sensitif, yaitu tahap ketika anak sangat peka terhadap rangsangan dari
lingkungan dan mampu menyerap informasi dengan sangat cepat (Montessori,
2009). Pada periode ini, anak menunjukkan minat besar terhadap berbagai
keterampilan, seperti bahasa, gerak motorik, dan interaksi sosial.

Pada rentang usia 4-5 tahun, anak berada dalam periode emas (golden
age) dalam perkembangan anak. Berdasarkan teori perkembangan kognitif Jean
Piaget, anak usia 2—7 tahun berada pada tahap praoperasional, yaitu fase ketika
anak mulai menggunakan simbol, gambar, dan bahasa untuk memahami dunia
sekitarnya (Ibda 2015). Dalam konteks pengenalan huruf, kemampuan berpikir
simbolik yang berkembang pada tahap praoperasional menjadi landasan
penting. Anak mulai dapat mengaitkan huruf dengan bunyi atau bentuk tertentu,
meskipun pemahamannya masih bersifat konkret dan belum abstrak (lbda
2015).

Kemampuan mengenal huruf merupakan salah satu indikator awal dalam
penguasaan literasi anak usia dini. Kemampuan ini mencakup keterampilan

dalam mengenali bentuk huruf, membedakan huruf besar dan Kkecil,



menyebutkan nama huruf, serta mengaitkan huruf dengan bunyi awal kata
(Yuliani, 2020). Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2007), pengenalan
huruf merupakan bagian dari perkembangan bahasa yang esensial dalam
kurikulum PAUD dan menjadi landasan penting untuk membentuk kebiasaan
literasi sejak dini. Namun dalam praktiknya, proses mengenalkan huruf sering
kali tidak sesuai dengan karakteristik anak usia dini karena metode
pembelajaran yang terlalu monoton dan kurang melibatkan aspek bermain. Oleh
karena itu, pendekatan yang kontekstual dan menyenangkan, seperti melalui
media permainan edukatif, sangat diperlukan agar anak dapat belajar secara
aktif dan bermakna.

Penggunaan media pembelajaran menjadi salah satu solusi yang efektif.
Arsyad (dalam Dwistia, 2022) media pembelajaran adalah alat yang digunakan
untuk menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pembelajaran. Media
yang digunakan tidaklah harus mahal dan mewah. Batubara (dalam Husain,
2022) dengan media yang sederhana dan menarik bagi anak usia dini sudah
dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi anak guna
meningkatkan kemampuan tidak terkecuali kemampuan dalam mengenal huruf
dan kata. Salah satu cara efektif untuk memenuhi tuntutan belajar anak pada
usia tersebut adalah melalui materi pembelajaran berbasis permainan.
Menyadari bahwa kebutuhan perkembangan anak usia dini, guru dapat
menciptakan lingkungan dan memilih media yang tepat untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan anak (Susanti, 2023). Salah satu contoh media
pembelajaran yang dapat mendukung untuk meningkatkan kemampuan
mengenal huruf anak usia dini adalah Kotak Kata.

Kotak Kata merupakan media yang dirancang untuk dibuat semenarik
mungkin untuk menarik perhatian dan minat anak dalam proses pembelajaran.
Kotak Kata yang menampilkan huruf-huruf yang dilengkapi gambar sebagai
representasi visual, sehingga anak lebih mudah mengaitkan simbol dengan
makna (Husain, 2022). Media ini dirancang secara sederhana namun menarik,
guna menciptakan suasana belajar yang memotivasi anak melalui eksplorasi.
Selain menyenangkan, media seperti Kotak Kata dapat mengintegrasikan unsur

visual, gerak motorik, dan emosi anak, yang penting dalam perkembangan usia



dini (Arsyad, 2011). Pendekatan ini sejalan dengan kebutuhan anak dalam
belajar secara konkret, melalui aktivitas langsung, bukan sekadar instruksi
verbal atau penugasan tertulis.

Seiring dengan perkembangan pendidikan yang berfokus pada
pendekatan berbasis teknologi dan inovasi, penting untuk mengeksplorasi
bagaimana media seperti Kotak Kata dapat diintegrasikan secara efektif dalam
pembelajaran sehari-hari. Media ini tidak hanya diharapkan mampu
meningkatkan keterlibatan anak dalam proses belajar, tetapi juga memperkaya
strategi pembelajaran guru di kelas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk meneliti terkait penggunaan Kotak Kata dalam mendukung
meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak usia 4-5 tahun di TK Sunan
Giri Malang, serta memberikan panduan praktis untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran pada anak usia dini.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis merasa tertarik untuk meneliti
penggunaan media Kotak Kata sebagai salah satu media pembelajaran yang
potensial dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia 4—
5 tahun di TK Sunan Giri Malang. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul
“Pengaruh Media Kotak Kata untuk Meningkatkan Kemampuan
Mengenal Huruf Anak Usia 4-5 Tahun di TK Sunan Giri Malang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah yang diajukan adalah:
1. Bagaimana Kemampuan Mengenal Huruf Anak Usia 4-5 Tahun Tanpa
Media Kotak Kata Di TK Sunan Giri Malang?
2. Bagaimana Kemampuan Mengenal Huruf Anak Usia 4-5 Tahun
Melalui Media Kotak Kata Di TK Sunan Giri Malang?
3. Apakah Ada Perbedaan Kemampuan Mengenal Huruf Anak Usia 4-5
Tahun Sebelum Dan Sesudah Menggunakan Media Kotak Kata Di TK
Sunan Giri Malang?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masa yang telah diuraikan diatas, Adapun tujuan

penelitian yang hendak dicapai anatara lain



1. Untuk Mengetahui kemampuan mengenal huruf Anak Usia 4-5 Tahun
tanpa melalui media kotak kata di TK Sunan Giri Malang.
2. Untuk Mengetahui kemampuan mengenal huruf Anak Usia 4-5 Tahun
melalui media kotak kata di TK Sunan Giri Malang.
3. Untuk mengetahui ada Perbedaan Kemampuan Mengenal Huruf Anak
Usia 4-5 Tahun Sebelum Dan Sesudah Menggunakan Media Kotak Kata
Di TK Sunan Giri Malang.
D. Manfaat Hasil Penelitian
Penelitian ini adalah untuk memberikan hasil yang menguntungkan bagi
semua pihak yang terlibat, baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat yang
ingin dicapai penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada

pengembangan teori pembelajaran dalam pendidikan anak usia dini, khususnya
yang berfokus kemampuan mengenal huruf. Selain itu, penelitian ini juga dapat
menjadi acuan bagi studi-studi selanjutnya yang ingin mengkaji media
pembelajaran berbasis teknologi dan inovasi dalam PAUD.

2. Secara praktis
a. Bagi guru:

Menyediakan materi pendidikan yang kreatif dan inovatif untuk
meningkatkan proses pembelajaran.
b. Bagi peserta didik:

1. Merangsang kemampuan mengenal huruf dengan berpikir simbol-
simbol melalui aktivitas bermain yang menyenangkan.

2. Meningkatkan minat belajar anak melalui metode yang sesuai
dengan dunia mereka, yaitu bermain.

c. Bagi intansi/sekolah:

1. Menjadi model pembelajaran interaktif yang dapat mengetahui
kemampuan mengenl huruf di kelas lain, sehingga menciptakan
lingkungan belajar yang inovatif di seluruh TK Sunan Giri Malang.

2. Mendukung visi sekolah sebagai institusi yang mengedepankan

pendidikan inovatif.



E. Batasan penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa batasan untuk menjaga fokus dan
kejelasan dalam analisis, yaitu:
1. Subjek penelitian adalah anak usia 4-5 tahun yang bersekolah di TK
Sunan Giri Malang.
2. Media pembelajaran yang digunakan adalah kotak kata.
3. Aspek perkembangan yang dianalisis berfokus pada kemampuan

mengenal huruf .

Dengan batasan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan hasil yang
relevan dan spesifik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi para
guru dan orang tua untuk mengintegrasikan media kotak kata dalam aktivitas

sehari-hari anak usia dini.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Yang Relevan

Berdasarkan penelitian Husain (2022) yang Pengembangan Media Kotak
Kata Dalam Pembelajaran Materi Menulis Puisi Siswa Kelas IV SDN 3
Cakranegara, yang menggunakan metode R&D (Research and Development)
model ADDIE. Penelitian tersebut bertujuan mengembangkan media kotak kata
yang efektif dalam pembelajaran menulis puisi bagi siswa kelas IV. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media kotak kata dapat meningkatkan minat
belajar dan kemampuan siswa dalam menulis puisi melalui pendekatan yang
interaktif dan kreatif.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Sari (2016) dengan judul
“Pengaruh Media Kotak Kata Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan
Anak” yang menggunakan jenis penelitian eksperimen kuantitatif. Tujuan
untuk mengkaji efektivitas media kotak kata dalam meningkatkan kemampuan
membaca permulaan pada anak melalui pendekatan interaktif. Hasil
menunjukkan bahwa penggunaan media ini memberikan pengaruh positif yang
signifikan terhadap kemampuan membaca permulaan anak. Anak-anak yang
menggunakan media ini cenderung lebih termotivasi untuk belajar, lebih aktif
dalam proses pembelajaran, serta menunjukkan peningkatan dalam pengenalan
huruf, kata, dan pemahaman awal dalam membaca.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Aisyah, 2023) dengan judul
“Pengaruh Media Kotak Alfabet Terhadap Kemampuan Mengenal Huruf Anak
Usia Dini Di Tk Hilmawan Kab. Takalar” yang menggunakan jenis penelitian
eksperimen kuantitatif memakai one group pretest-posttest design. Tujuan
untuk mengetahui pengaruh media kotak alfabet dalam meningkatkan
kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini melalui pendekatan belajar
yang menyenangkan dan aktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media kotak alfabet memberikan pengaruh positif yang signifikan
terhadap kemampuan anak dalam mengenal huruf. Anak-anak menjadi lebih
antusias, fokus, dan terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran, yang



berdampak pada meningkatnya pemahaman mereka terhadap bentuk dan bunyi
huruf.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Khuluk, 2023) dalam judul
“Implementasi Media Magic Box Dalam Meningkatkan Kemampuan Mengenal
Huruf Pada Anak Kelompok A Di Tk Dharma Wanita Keret Sidoarjo” yang
metode Penelitian Tindakan Kelas dengan model Kurt Lewin. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana media Magic Box dapat meningkatkan
kemampuan mengenal huruf pada anak melalui pendekatan yang bersifat aktif
dan menyenangkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media
Magic Box secara bertahap mampu meningkatkan kemampuan anak dalam
mengenal huruf. Anak-anak lebih tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran,
menunjukkan antusiasme yang tinggi, serta mengalami peningkatan signifikan
dalam mengenali bentuk dan bunyi huruf dari siklus ke siklus.

Dari beberapa penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
kesamaan dalam penggunaan media pembelajaran konkret dan interaktif seperti
kotak alfabet, kotak kata, dan magic box, yang semuanya bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan literasi awal anak usia dini, khususnya dalam
mengenal huruf. Penelitian Sari (2016) dan Aisyah (2023) menunjukkan bahwa
media kotak kata dan kotak alfabet efektif dalam meningkatkan kemampuan
membaca permulaan dan pengenalan huruf, sedangkan Khuluk (2023)
menegaskan pentingnya penggunaan media kreatif seperti magic box dalam
pembelajaran yang menyenangkan. Meskipun demikian, terdapat perbedaan
dalam fokus kemampuan yang dikembangkan, pendekatan pembelajaran, serta
metode penelitian yang digunakan. Keunikan dari penelitian ini terletak pada
penerapan media kotak kata secara khusus untuk meningkatkan kemampuan
mengenal huruf pada anak usia 4-5 tahun, yang belum banyak dikaji secara
mendalam dalam konteks usia dan kemampuan spesifik ini. Selain itu,
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen, yang
memberikan hasil terukur secara sistematis terhadap pengaruh media kotak
kata. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
baru dalam pengembangan media pembelajaran interaktif yang efektif untuk

meningkatkan literasi awal pada anak usia dini.



B. Kajian Teori
a. Kemampuan mengenal huruf
1. Pengertian kemampuan mengenal huruf

kemampuan mengenal huruf adalah tahap perkembangan anak dari
belum tahu menjadi tahu tentang keterkaitan bentuk dan bunyi huruf,
sehingga anak dapat mengetahui bentuk huruf (Soenjono Dardjowidjojo
2003). Dari definisi ini, dapat dipahami bahwa pengenalan huruf
melibatkan aspek visual (penglihatan terhadap bentuk huruf) dan aspek
fonologis (bunyi huruf). Anak tidak hanya dituntut untuk mengingat bentuk
huruf, tetapi juga memahami bunyinya dan penggunaannya dalam kata-
kata.

Selanjutnya, Carol Seefeldt dan Barbara A. Wasik (2006:7)
menyatakan bahwa kemampuan mengenal huruf adalah kesanggupan anak
dalam mengenali tanda-tanda atau ciri-ciri dari tanda aksara dalam tata tulis
yang merupakan anggota abjad dan melambangkan bunyi bahasa. Dengan
kata lain, anak mampu membedakan antara simbol-simbol dalam abjad dan
menyadari bahwa simbol tersebut mewakili suara tertentu dalam
komunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa pengenalan huruf adalah langkah
awal anak untuk memahami sistem bahasa tulis secara menyeluruh.

Selain itu, menurut Sulistyorini (2009: 45), kemampuan mengenal
huruf merupakan kemampuan anak dalam membedakan, menyebutkan, dan
menirukan bentuk huruf secara tepat sebagai langkah awal dalam
penguasaan keterampilan membaca dan menulis. Ini berarti bahwa proses
mengenal huruf bukanlah aktivitas pasif, melainkan melibatkan berbagai
kemampuan kognitif dan motorik, seperti mengenali bentuk, menyuarakan
huruf, hingga menirukan penulisannya. Oleh Kkarena itu, kegiatan
pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan ini  harus
menyenangkan, konkret, dan interaktif agar anak dapat belajar dengan
efektif.

Dari beberapa teori tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
mengenal huruf merupakan tahap penting dalam perkembangan bahasa

anak usia dini yang melibatkan kemampuan mengenali, membedakan,



menyebutkan, dan menirukan bentuk serta bunyi huruf. Kemampuan ini
mencakup Kketerkaitan antara simbol visual (huruf) dengan bunyi bahasa
yang diwakilinya, sehingga anak dapat memahami bahwa setiap huruf
memiliki fungsi dalam sistem bahasa tulis. Proses ini tidak hanya bersifat
kognitif tetapi juga melibatkan kemampuan motorik dan fonologis. Oleh
karena itu, pengenalan huruf harus dilakukan melalui metode yang
menyenangkan, konkret, dan interaktif agar dapat merangsang minat
belajar anak serta membangun dasar yang kuat untuk keterampilan
membaca dan menulis di tahap selanjutnya.

2. Pentingnya mengenal huruf pada anak usia 4-5 tahun

Pengenalan huruf sejak usia dini merupakan hal yang sangat penting
dalam tahap perkembangan kognitif anak. Pengajaran mengenal huruf pada
anak usia 4-5 tahun harus dilakukan dengan cara yang menyenangkan, agar
anak tidak merasa terbebani. Menurut Maimunah Hasan ( dalam jasmine,
2014) pengajaran mengenal huruf harus dilakukan melalui proses sosialisasi
dan metode yang mengutamakan kegiatan yang menyenangkan. Hal ini
bertujuan untuk menumbuhkan minat anak dalam belajar tanpa adanya
tekanan atau rasa takut terhadap proses belajar itu sendiri.

Pengenalan huruf di usia dini juga menjadi salah satu indikator
dalam pencapaian aspek kognitif anak. Hal ini sesuai dengan standar yang
tercantum dalam Permendikbud No. 137 Tahun 2014 tentang Standar
Pendidikan Anak Usia Dini, yang menyebutkan bahwa anak usia 4-5 tahun
harus mampu mengenal dan menyebutkan huruf abjad dengan lengkap.
Pencapaian ini mencerminkan kemampuan dasar anak dalam mengenali
simbol-simbol huruf sebagai langkah pertama dalam memahami bahasa
tulis dan komunikasi verbal. Standar ini penting untuk memastikan bahwa
anak memiliki fondasi yang kuat dalam perkembangan literasi mereka, yang
akan mendukung kemampuan membaca dan menulis di masa mendatang.
3. Model pembelajaran mengenal huruf

Model pembelajaran yang akan diterapkan untuk mengenalkan
huruf pada anak usia dini adalah model pembelajaran berbasis metode

fonetik. Metode fonetik ini bertujuan untuk mengajarkan anak mengenali
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huruf dengan mengaitkan huruf dengan bunyi dan kata-kata yang mudah
dikenali oleh anak, serta dapat diucapkan dengan jelas. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh (Khuluk, 2023), metode fonetik dilakukan dengan
langkah-langkah yang melibatkan visualisasi huruf yang dikaitkan dengan
objek atau kata-kata yang familiar bagi anak.

Contohnya, guru memperlihatkan huruf "k" dan mengaitkannya
dengan kata-kata yang dimulai dengan bunyi /k/, seperti "kucing™" atau
"kelinci.” Hal ini membantu anak mengenali bentuk huruf dan bunyinya
melalui asosiasi kata yang mudah diingat. Begitu pula dengan huruf "m,"
yang dihubungkan dengan Kkata-kata seperti "makan™ dan "minum."”
Pendekatan ini memperkaya kosakata anak dan memperkuat kemampuan
mereka dalam mengenal huruf secara menyenangkan dan interaktif.

Melalui penggunaan metode fonetik, anak-anak akan lebih mudah
dalam memahami dan mengingat huruf, karena pembelajaran dilakukan
dengan pendekatan yang sesuai dengan perkembangan bahasa mereka, serta
lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.

b. Media Pembelajaran
1. Pengertian media pembelajaran

Media adalah alat yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang dianggap sebagai media. Di sisi lain, belajar adalah
proses, strategi, atau kegiatan ini akan menghasikan manusia atau makhluk
lainnya dapat belajar (Asrorul, 2016). Jadi, media pembelajaran merupakan
alat atau sarana yang digunakan untuk menyalurkan pesan dan
memfasilitasi proses belajar mengajar, dengan tujuan membantu peserta
didik mencapai pemahaman dan keterampilan yang diinginkan. Media ini
bisa berupa benda fisik, fenomena alam, atau peristiwa yang digunakan
untuk menjelaskan konsep dan memperkaya pengalaman belajar.

Adapun menurut Hamdan (2021) media pembelajaran adalah suatu
benda atau alat yang dimanfaatkan untuk memfasilitasi proses
pembelajaran. Misalnya, benda-benda dan peralatan yang ada di sekitar
kelas dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Dengan begitu media

pembelajaran sangat relevan, terutama dalam konteks pendidikan anak usia
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dini. Media pembelajaran yang dimaksud bukan hanya berupa benda-benda
fisik, tetapi juga peristiwa atau fenomena alam yang bisa dimanfaatkan
sebagai sarana belajar. Ini menekankan pentingnya menggunakan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar yang menarik dan kontekstual.
Dengan memanfaatkan benda-benda yang ada di sekitar kelas atau
fenomena alam seperti siang dan malam, anak-anak dapat memahami
konsep secara konkret, sekaligus melatih daya ingat dan keterampilan
berpikir Kkritis.

Selanjutnya menurut Kristanto (2016) media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan melalui
bahan pembelajaran maupun alat bantu ajar, sehingga dapat merangsang
perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk
mencapai tujuan belajar. Setiap media pembelajaran suatu sarana yang
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pendidikan anak
usia dini, media yang interaktif dan menarik sangat penting karena dapat
meningkatkan keterlibatan anak, membantu mereka memahami konsep
dengan lebih mudah, dan membuat proses belajar lebih menyenangkan.

Dari beberapa teori ini dapat disimpulkan bahwa Media
pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi dan
memfasilitasi proses belajar mengajar. Media ini berperan penting dalam
membantu murid memahami konsep dengan lebih mudah dan
menyenangkan. Penggunaan media yang interaktif dan menarik sangat
efektif, terutama bagi anak-anak usia dini, karena dapat meningkatkan
keterlibatan, merangsang perhatian, serta membantu mereka memahami
konsep secara konkret. Dengan demikian, media pembelajaran menjadi
sarana penting dalam mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan
kemampuan berpikir logis.

2. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Menurut Hadary (2019) Anak-anak dapat menggunakan jenis-jenis
media berikut dalam kegiatan bermain dan belajarnya:

a) Media audio, disebut sebagai media mendengarkan, dapat

menyampaikan pesan melalui suara dan efek suara, musik, dan bunyi
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linguistik. Elemen-elemen ini dapat digabungkan untuk

meningkatkan substansi pesan.

b) Media visual, seperti simbol, gambar, gambar, diagram, bagan,
grafik, kartun, poster, papan buletin, dan lainnya, digunakan untuk
mengkomunikasikan gagasan secara visual.

c) Audio visual, media yang dapat menyampaikan pesan melalui
gambar, tulisan maupun suara.

d) Media lingkungan, media lingkungan adalah lingkungan yang
digunakan dalam proses pembelajaran anak usia dini dimana anak-
anak dikenalkan atau dibawa kesuatu tempat yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak.

Secara keseluruhan, pemanfaatan beragam jenis media ini dapat
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan efektif. Demikian pada
anak-anak tidak hanya memperoleh pengetahuan akademis, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang penting untuk
kehidupan mereka di masa depan. Penggunaan media yang tepat dalam
pembelajaran akan membantu meningkatkan daya ingat dan pemahaman
anak terhadap informasi yang diberikan, menjadikan proses belajar lebih
menyenangkan dan bermakna.

3. Perencanaan Media Pembelajaran
Proses sistematis dalam merancang, mengembangkan, dan

mengimplementasikan alat maupun metode yang digunakan untuk
memfasilitasi proses belajar. Perencanaan ini mencakup analisis kebutuhan
pembelajaran, pemilihan media yang tepat, serta perancangan konten yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan Kkarakteristik anak. Dalam
perencanaan pengadaan media pembelajaran di sekolah penyelenggara
pendidikan inklusif agar sesuai dengan materi pelajaran, kondisi dan potensi
siswa, perlu memperhatikan kriteria dalam pengembangan media antara lain
(Mais, 2016).
a. Edukatif  berarti media pembelajaran harus sesuai dengan
kurikulum yang berlaku, yaitu harus mengacu pada kompetensi,
materi, metode pembelajaran yang diharapkan dan sesuai dengan

jenis, jenjang dan satuan pendidikan serta tingkat perkembangan
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anak.

b. Teknis meliputi kebenaran media (validasi), keakuratan ukuran
media, keakuratan media, keamanan dan kemudahan penggunaan,
keawetan dan daya tahan serta kejelasan pedoman.

c. Estetika, mengenai bentuk dan warna. Bentuk dan warna yang
menarik dan estetis (indah) akan menarik minat siswa.

d. Efektivitas dan efisiensi dalam pembelajaran sangat penting.
Media pembelajaran dikatakan efektif dan efisien jika penggunaan
media mampu menghemat waktu, tenaga dan tepat mencapai

tujuan pembelajaran dengan tepat.

Proses sistematis dalam merancang, mengembangkan, dan
mengimplementasikan media pembelajaran menunjukkan bahwa
perencanaan yang matang sangat penting untuk mencapai tujuan
pendidikan. Dengan memperhatikan analisis kebutuhan, pemilihan media
yang tepat, dan perancangan konten yang sesuai, kita dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Bahwa kriteria edukatif, teknis,
estetika, serta efektivitas dan efisiensi harus diperhatikan dalam
pengembangan media pembelajaran. Media yang edukatif dan sesuai
kurikulum memfasilitasi pembelajaran yang terarah, sedangkan desain yang
menarik meningkatkan motivasi murid. Dengan demikian, kolaborasi antara
berbagai aspek ini akan menghasilkan media berkualitas yang dapat
dimanfaatkan oleh semua peserta didik sehingga kompetensi yang
diharapkan dapat dicapai dengan lebih efektif.

4. Prinsip Media Pembelajaran

Menurut Asnawir (dalam Dewi, 2021) media pengajaran digunakan
dalam rangka upaya peningkatan atau mempertinggi mutu proses kegiatan
belajar-mengajar yang akan dilakukan disekolah. Oleh karena itu harus

diperhatikan pada prinsip-prinsip antara lain:
1. Penggunaan media pengajaran seharusnya dipandang sebagai
bagian penting yang harus ada dari suatu sistem pengajaran dan
bukan hanya sebagai alat bantu yang berfungsi sebagai tambahan

saja dan di manfaatkan sewaktu-waktu.
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2. Media pengajaran harus dipandang sebagai sumber belajar yang
digunakan dalam usaha memecahkan masalah- masalah yang
dihadapi dalam proses belajar-mengajar karena dalam proses
belajar mengajar guru benar-benar menguasai teknik-teknik dari
suatu media pengajaran yang digunakan.

3. Penting untuk memastikan bahwa bahan yang digunakan tidak
berbahaya bagi anak-anak. Aspek keselamatan anak adalah
perhatian utama bagi guru dalam merancang media pembelajaran.

4. Media pembelajaran yang baik dapat merangsang kreativitas dan
memberikan kesenangan bagi anak-anak. Dengan demikian, media
tersebut dapat menumbuhkan daya imajinasi dan khayalan, serta
mendukung anak untuk bereksperimen dan mengeksplorasi.

5. Media pembelajaran harus sesuai dengan tujuan dan fungsinya.
Setiap jenis media memiliki fungsi yang berbeda, sehingga penting
untuk memilih yang tepat agar dapat mendukung proses belajar
dengan efektif.

Maka dari itu penggunaan media pengajaran media ini harus
berfungsi sebagai sumber belajar yang dapat membantu mengatasi berbagai
masalah dalam proses belajar-mengajar. Selain itu, aspek keselamatan anak
harus diutamakan dengan tidak menggunakan bahan yang berbahaya. Media
pengajaran juga harus mampu memicu kreativitas dan imajinasi anak, serta
memberikan kesempatan bagi mereka untuk bereksperimen dan
bereksplorasi. Terakhir, media tersebut harus sesuai dengan tujuan dan
fungsinya agar dapat memberikan manfaat yang optimal dalam proses
pembelajaran.

5. Manfaat Media Pembelajaran

Menurut Mais (2016) Media pembelajaran sebagai salah satu
sumber belajar yang dapat menyalurkan pesan sehingga membantu
mengatasi hal tersebut. Perbedaan gaya belajar, minat, inteligensi,
keterbatasan daya indera, cacat tubuh atau hambatan jarak geografis, jarak
waktu dan lain-lain dapat dibantu diatasi dengan pemanfaatan media

pembelajaran. Dengan penggunaan media yang tepat, anak dapat lebih
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fokus dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan daya ingat dan pemahaman yang lebih baik.

Selanjutnya menurut Mais (2016) menjelasankan beberapa manfaat
dari segi umum media pembelajaran hal tersebut dalam peningkatan daya
ingat anak usia dini sangat penting untuk mendukung proses kognitif
mereka yang masih berkembang. Uraian keunggulan media pembelajaran
disajikan di bawah ini, yang meliputi: 1. Pembelajaran lebih jelas dan
menarik, 2. Adanya interaksi yang lebih besar dalam proses pembelajaran,
3. Meningkatkan kualitas hasil belajar, 4. Menumbuhkan sifat yang baik
mengenai prosedur pembelajaran, 5. memberikan peran yang lebih besar
kepada guru dalam pendidikan yang lebih positif dan optimis.

Demikian pula pada manfaat khusus pada media pembelajaran ini
sangat signifikan dalam mendukung perkembangan kognitif. Pada usia dini,
anak-anak berada pada tahap perkembangan otak yang sangat pesat, dan
kemampuan mengingat adalah salah satu aspek yang paling penting untuk
distimulasi. Daya ingat memainkan peran kunci dalam pembelajaran karena
memungkinkan anak untuk menyimpan dan mengambil informasi yang
diperlukan saat dibutuhkan, ada beberapa manfaatnya antara lain: 1.
Memperjelas penyajian pesan, 2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan
daya indra. 3. Konsep luas maupun sempit, 4.mengatasi sikap pasif para
murid, 5. Menciptakan persamaan pengalaman, dan persepsi peserta yang
heterogen.

Media Kotak kata
1. Pengertian media kotak kata

Menurut Jonef (2022) kotak kata adalah media yang dibuat dalam
bentuk kotak yang didesain semenarik mungkin agar lebih menarik
perhatian anak dan agar anak lebih mudah mengingat huruf dan dapat
menyusun kata melalui permainan kotak kata. Didalam media kotak kata
terdapat kumpulan kata-kata yang berkaitan dengan tema yang akan dibuat
dengan tujuan untuk menstimulus anak agar mampu mengingat bentuk
huruf dan menyusun kata yang terdapat dalam media kotak kata tersebut.

Adapun menurut Hanim (2024) media kotak kata merupakan suatu
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alat pembelajaran yang dirancang dalam bentuk kotak yang menarik
perhatian para peserta didik. Di dalam kotak tersebut terdapat kumpulan
huruf alfabet serta gambar-gambar yang berfungsi sebagai panduan dalam
menyusun kata. Dengan menggunakan media kotak kata, anak-anak dapat
terstimulasi untuk mengembangkan kemampuan membaca mereka yang
masih dalam tahap awal. Tujuan dari penggunaan media ini adalah agar
para guru memperoleh wawasan baru dalam menerapkan metode yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca dasar pada anak-anak.

Selanjutnya media kotak kata adalah media untuk mempermudah
anak mengingat huruf dan belajar membaca. Kotak kata berisi kumpulan
huruf A sampai Z yang digunakan untuk mengenalkan huruf, merangkai
huruf menjadi kata, dan merangkai kata menjadi kalimat (Nisa 2023).
Proses ini tidak hanya membantu meningkatkan kemampuan membaca
anak, tetapi juga melatih keterampilan kognitif mereka, seperti pemecahan
masalah, berpikir logis, dan meningkatkan daya ingat melalui interaksi
langsung dengan media pembelajaran.

Dari beberapa teori ini dapat disimpulkan bahwa media kotak kata
adalah alat pembelajaran yang dirancang dalam bentuk kotak menarik
untuk meningkatkan minat dan perhatian anak. Media ini berisi huruf, kata,
atau gambar yang digunakan sebagai panduan dalam belajar mengenal
huruf, menyusun kata, hingga menyusun kalimat. Media kotak kata tidak
hanya membantu anak dalam pengembangan kemampuan membaca
permulaan, tetapi juga berperan dalam melatih keterampilan kognitif
seperti pemecahan masalah, berpikir logis, dan meningkatkan daya ingat.
Selain itu, media ini memberikan alternatif inovatif bagi guru untuk
menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan literasi anak secara menyeluruh.

2. Manfaat Kotak Kata

Menurut Hasanah (2018) manfaat yang dapat dirasakan dalam
pembelajaran mengunakan media kotak kata untuk anak usia dini antara
lainya:

1. Memperjelas Penyajian Pesan: Media kotak kata membantu
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peserta didik memahami konsep pembelajaran dengan lebih
konkret dan menarik, sehingga tidak hanya bersifat verbalistis.
Anak-anak dapat secara langsung menghubungkan kata dengan
objek atau makna yang dimaksud.

2. Semangat Belajar: Menggunakan kotak kata ~membuat
pembelajaran menjadi menyenangkan dan menarik. Anak lebih
cenderung aktif terlibat dalam sesi pembelajaran bila ada
komponen permainan.

3. Mendorong Interaksi Langsung dengan Lingkungan dan
Kehidupan Sehari-hari: Kotak kata memungkinkan anak-anak
menghubungkan pembelajaran dengan situasi nyata di kehidupan
mereka, membuat pelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna.
penggunaan media kotak kata dalam pembelajaran anak usia dini

memberikan manfaat yang signifikan dalam memperjelas penyampaian
pesan, meningkatkan semangat belajar, mengoptimalkan perkembangan
kognitif, dan menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan nyata,

sehingga mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif.

C. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual ini bertujuan untuk menggambarkan hubungan
antara konsep-konsep utama dalam penelitian ini, yang melibatkan media
kotak kata, meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak usia 4-5 tahun.
Setiap komponen dalam kerangka ini saling berhubungan dan saling
mempengaruhi dalam upaya meningkatkan kemampuan mengenal huruf

anak usia 4-5 tahun melalui penggunaan media kotak kata.
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Pengaruh Media Kotak Kata Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal
Huruf Anak Usia 4-5 Tahun Di Tk Sunan Giri Malang

. 4

Anak Usia 4-5 Tahun memiliki potensi besar untuk meningkatkan kemampuan
mengenal huruf, namun membutuhkan media pembelajaran yang menarik dan
interaktif.

L 2

Kemampuan mengenal huruf pada anak usia 4-5 tahun di TK Sunan Giri Malang
belum optimal. Hasil observasi dalam penilaian guru menunjukkan anak kesulitan
mengaitkan bentuk huruf dengan bunyi, serta kurangnya motivasi dalam
pembelajaran.

\ 4

Teori Piaget menjelaskan anak usia 4-5 tahun berada ditahap praoprasional,
dimana kemampuan berpikir simbolik mulai berkembang, termasuk kemampuan
menaenal huruf.

*

Variabel Dependen (Y):
meningkatkan kemampuan
mengenal huruf Anak Usia 4-5

Variabel Independen (X):
Media Kotak Kata

*

Pre-test (O1) = Perlakuan (X) ==+ Post-test (O2)

. 4

Kesimpulan: jika terdapat pengaruh positif, maka media kotak kata efektif dalam
meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak usia 4-5 tahun. Jika tidak ada
pengaruh, kemungkinan disebabkan oleh factor lain seperti metode pelaksanaan
atau keterlibatan anak, dan sarana untuk diteliti lebih lanjut

Gambar 2.1

Kerangka konseptual
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D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, dapat dirumuskan suatu
hipotesis yang menyatan bahwa suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dikatakan sementara karena jawaban masih berdasarkan
teori dan belum didasarkan pada fakta-fakta atau pembuktian secara empiris
yang diperoleh dari pengumpulan data (Sugiyono, 2018).

Jadi hipotesis adalah jawaban teoritis dari rumusan masalah
penelitian,belum jawaban yang emprik yang dibuktikan melalui pengumpulan
data yang telah dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan pengertian tersebut, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ha: Ada pengaruh pengaruh media kotak kata untuk meningkatkan
kemampuan mengenal huruf anak usia 4-5 tahun di tk sunan giri malang
Ho: Tidak ada pengaruh pengaruh media kotak kata untuk meningkatkan

kemampuan mengenal huruf anak usia 4-5 tahun di tk sunan giri malang
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif
yaitu penelitian yang mementingkan kedalaman data dan dapat merekam data
sebanyak-banyaknya dari populasi yang luas (Sugiyono, 2018). Kuantitatif
merupakan salah satu jenis kegiatan penelitian yang spesifikasinya adalah
sistematis terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan
desain penelitian. Jenis Penelitian yang digunakan eksperimen. Penelitian
eksperimen merupakan salah satu jenis penelitian kuantitatif yang sangat kuat
mengukur hubungan sebab akibat. Penelitian ini disebut penelitian eksperimen
lapangan. Desain penelitian eksperimen yang digunakan eksperimen One
Group Pretest-Posttest. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk mengukur perubahan yang terjadi secara objektif setelah pemberian
perlakuan.

Metode eksperimen ini digunakan dalam penelitian ini karena bertujuan
untuk mengetahui pengaruh media Kotak Kata untuk meningkatkan
kemampuan mengenal huruf anak usia 4-5 tahun. Dengan metode ini, peneliti
dapat mengontrol variabel lain yang dapat memengaruhi hasil penelitian serta
memastikan bahwa perubahan yang terjadi benar-benar disebabkan oleh
perlakuan yang diberikan. Desain penelitian One Group Pretest-Posttest
memungkinkan pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan,
sehingga media kotak kata dapat dianalisis secara lebih akurat dengan satu
kelompok.

B. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sunan Giri, JL. Tlogosari No. 641-A,
Kelurahan Merjosari, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur,
dengan waktu pelaksanaan yang disesuaikan untuk meningkatkan kemampuan
mengenal huruf anak usia 4-5 tahun melalui media kotak kata.

C. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest
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Design, yang melibatkan satu kelompok subjek yang diberikan pretest sebelum
perlakuan dan posttest setelah perlakuan. Desain ini memungkinkan peneliti
untuk mengukur perubahan yang terjadi akibat intervensi yang diberikan.

Skema desain penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
One Group Pretest-Posttest Design
Kelompok Pre-test (O1) Perlakuan (X) Post-test (02)
Eksperimen o1 X 02

Keterangan:

e Ol = Pengukuran awal (pre-test)

e X =Perlakuan (penggunaan media Kotak Kata)

e 02 = Pengukuran setelah perlakuan (post-test)

Dengan desain ini, peneliti dapat melihat apakah terjadi peningkatan
dalam perkembangan kognitif anak setelah menggunakan media pembelajaran
Kotak Kata.

. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini terdiri dari anak-anak usia 4-5 tahun yang
terdaftar di TK Sunan Giri Malang. Sesuai dengan tujuan penelitian, populasi
ini dipilih karena usia tersebut merupakan periode meningkatkan kemampuan
menganl huruf yang pesat dan dapat dipengaruhi secara signifikan oleh
penggunaan media kotak kata.

Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu pemilihan sampel berdasarkan Kkriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan
penelitian (Sugiyono, 2018). Dalam hal ini, anak-anak yang memiliki
kemampuan dasar dalam pemampuan mengenal huruf, tetapi belum mencapai
tingkat optimal dalam hal mengenal huruf akan menjadi fokus penelitian.
Berikut adalah tahapan penelitian yang akan dilakukan:

1. Sampel Penelitian: Anak-anak usia 4-5 tahun yang terdaftar di TK
Sunan Giri Malang dan memenuhi kriteria tertentu berdasarkan
pengamatan awal berjumlah 15 anak.

2. Desain Penelitian: Menggunakan eksperimen satu kelompok dengan

pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan mengenal huruf
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anak sebelum dan setelah perlakuan.
E. Variabel penelitian
Menurut Sugiyono (2018) variabel ini pada dasarnya adalah segalanya
dalam bentuk apa yang dipertimbangkan oleh para peneliti untuk dipelajari dan
kemudian informasi tentang hal itu menarik kesimpulan. Variabel juga bisa
merupakan atribut dari bidang keilmuan atau kegiatan tertentu. Penelitian ini
memiliki dua variabel utama yang akan dianalisis:
1. Variabel Independen (X)
Media Kotak Kata: Media Kotak Kata adalah sebuah permainan interaktif
yang dirancang untuk membantu anak-anak belajar mengenal huruf,
bentuk yang melibatkan koordinasi mata dan tangan.
2. Variabel Dependen (Y)
Kemampuan mengenal huruf Anak Usia 4-5 Tahun: Variabel terikat yang
diukur sebagai hasil dari intervensi media Kotak Kata.
F. Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan beberapa titik pengumpulan data yang
disesuaikan dengan tujuan penelitian. Instrumen penelitian meliputi:
1. Observasi
Observasi dilakukan untuk untuk meningkatkan kemampuan mengenal
huruf anak usia 4-5 tahun selama proses bermain Kotak Kata. Observasi
dilakukan pada dua titik waktu, yaitu sebelum intervensi (pre-test) dan
setelah intervensi (post-test).
2. Tes Pre-test dan Post-test
Pre-test dilakukan sebelum anak-anak menggunakan media kotak kata
untuk mengukur kemampuan mengenal huruf. Post-test dilakukan setelah
anak-anak bermain kotak kata dalam beberapa sesi untuk mengukur

kemampuan mengenal huruf.
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Berikut merupakan kisi-Kkisi instrumen kemampuan mengenal huruf.
Tabel 3.2

Kisi-kisi instrumen

No Variabel Indikator Sub indikator

1. | Kemampuan | Berfikir 1. Mengenak konsep bilangan

mengenal simbolik

huruf 2. Mengenal lambing huruf

Sekala nilai yang digunakan penelitian ini sebagai berikut:
a. 1= Belum Berkembang (BB)
b. 2 = Mulai Berkembang (MB)
c. 3 =Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
d. 4 =Berkembang Sangat Baik (BSB)

3. Dokumentasi
Dokumentasi berupa foto dan video akan diambil selama kegiatan bermain
kotak kata. Dokumentasi ini berfungsi untuk mendukung hasil observasi
dan tes, serta untuk memberikan bukti visual dari perkembangan anak
dalam proses pembelajaran. Hasil karya anak yang terkait dengan tugas-

tugas yang diberikan juga akan didokumentasikan.

G. Validitas dan Reliabilitas Penelitian

1. Uji Validasi
Ghozali (2016) uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya
suatu instrument pernyataan. Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan
taraf signifikasi 0,05. Uji siginfikasi dilakukan dengan membandingkan
Rpitungdengan Rigper. JiKa Rpjpyng lebih besar dari Reqpe;, maka butir
pernyataan atau indikator tersebut dikatakan valid (Rp;tyng™> Reaber)-

2. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas yaitu Instrumen penelitian yang akan diujikan setelah
diketahui validitasnya, untuk mengacu pada sejauh mana instrumen
penelitian memberikan hasil yang konsisten apabila digunakan berulang

kali dalam kondisi yang serupa. Instrumen vyang reliabel harus
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menunjukkan konsistensi dalam pengukuran, artinya hasil pengukuran
yang didapat pada waktu yang berbeda atau dengan cara yang berbeda
harus tetap stabil (Sugiyono, 2018).

Uji Reliabilitas dengan Rumus Alpha Cronbach: Pada penelitian ini,
reliabilitas instrumen akan diuji dengan menggunakan rumus Alpha
Cronbach yang menghitung konsistensi internal instrumen. Uji ini sangat
penting untuk memastikan bahwa seluruh item dalam instrumen memiliki
tingkat konsistensi yang cukup tinggi. Ini biasanya digunakan untuk
menguji reliabilitas. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila memberikan
nilai Cronbach Alpha > 0,60.

Dengan metode Cronbach Alpha, koefisien yang diukur akan
beragam antara 0 hingga 1. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel
jika memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60 untuk pengukuran dalam

penelitian ini.

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah, uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji t.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari nilai
residual kedua variabel berdistribusi normal atau tidak. Metode yang
digunakan untuk menguji normalitas data dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan uji metode One-Sample Shapiro-Wilk dipilih dalam penelitian
ini karena lebih sensitif dalam mendeteksi normalitas data, terutama untuk
ukuran sampel yang kecil hingga menengah. Uji ini memiliki daya uji yang
lebih tinggi dibandingkan metode lainnya, sehingga lebih akurat dalam
menentukan apakah data berdistribusi normal atau tidak. Selain itu, Shapiro-
Wilk digunakan secara luas dalam penelitian karena keandalannya dalam
menganalisis normalitas data residual. Program IBM SPSS Statistik 25
menyediakan metode ini sebagai salah satu uji normalitas utama, dengan
kriteria keputusan berdasarkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang dibandingkan
dengan taraf signifikansi yang ditetapkan lebih besar dari 0.05 yaitu p > 0.05

maka data tersebut dinyatakan terdistribusi normal (Sugiyono, 2018).
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2. Uji Hipotesis (Sample t-Test)

Setelah melakukan uji normalitas dinyatakan bahwa data sudah
dikatakan terdistribusi normal maka Langkah adalah dilakukan uji Paired
Sample T-test pada taraf signifikan 5% atau 0,05. Uji hipotesis dilakukan
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan terhadap
meningkatkan kemampuan mengenal huruf sebelum dan sesudah
pembelajaran menggunakan media kotak kata (Sugiyono, 2018). Keputusan
terakhir diambil berdasarkan analisis data, dengan ketentuan sebagai berikut;
a. Jika nilai signifikasi > 0,05 maka Ho diterima, Ha ditolak.

b. Jika nilai signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak, Ha diterima.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK Sunan Giri Malang tahun ajaran
2024/2025 dengan jumlah subjek sebanyak 15 anak usia 4-5 tahun. Tujuan utama
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media kotak kata dalam
meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini. Proses penelitian
dilakukan melalui serangkaian kegiatan, termasuk pre-test, penerapan media
pembelajaran, dan post-test.
1. Kemampuan Mengenal Huruf Anak Sebelum Menggunakan Media Kotak

Kata

Sebelum penerapan media kotak kata, terlebih dahulu melakukan pre-test
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan anak dalam mengenal huruf. Tes
dilakukan secara individual di dalam kelas, di mana guru menunjukkan beberapa
huruf dan anak diminta menyebutkannya satu per satu. Pada tahap ini, terlihat
bahwa sebagian besar anak belum mengenal huruf dengan baik.

Beberapa anak masih menunjukkan perilaku tidak percaya diri dan
merasakan malu. Misalnya, saat ditunjukkan huruf "B", beberapa anak menjawab
dengan ragu atau diam saja. Anak seperti Isa dan Kenzo menunjukkan kesulitan
mengenali bentuk huruf dan tampak bingung saat harus menyebutkan nama huruf
yang ditunjukkan. Kenzo hanya bisa menjawab dua dari lima huruf yang
ditampilkan, sementara Isa hanya mengenali satu huruf dan menyebutkannya
dengan kata yang belum jelas.

Anak-anak yang tergolong dalam kategori Mulai Berkembang (MB) juga
menunjukkan kemampuan yang masih terbatas. Syifa, misalnya, hanya
mengenali huruf "A" dan "O", sedangkan huruf lain seperti "K", "S", dan "T"
belum bisa dia sebutkan. Saat ditanya huruf apa yang ada di namanya, ia tampak
kesulitan mengingat.

Kondisi ini bisa dilihat bahwa media dan metode pembelajaran
sebelumnya belum cukup memberikan rangsangan yang kuat untuk

perkembangan kemampuan mengenal huruf anak. Guru sebelumnya
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menggunakan media tempelan huruf di papan tulis yang dicetak pada kertas putih
biasa. Anak-anak kurang tertarik untuk memperhatikan dan banyak dari mereka
yang tidak aktif bertanya.

Dari hasil pre-test yang dilakukan, terlihat bahwa anak-anak berada pada
tahap perkembangan awal dalam hal pengenalan huruf. Sebagian besar anak
masih mengalami kebingungan dalam membedakan bentuk dan bunyi huruf.
Nilai rata-rata yang diperoleh juga cukup rendah, menunjukkan perlunya adanya
strategi pembelajaran yang efektif dan menarik.

2. Kemampuan Mengenal Huruf Anak Setelah Menggunakan Media Kotak
Kata

Setelah media kotak kata diterapkan dalam proses pembelajaran, terjadi
perubahan yang cukup signifikan dalam suasana belajar di kelas maupun dalam
kemampuan anak mengenal huruf. Media ini dikemas dalam bentuk permainan,
di mana anak-anak mengambil satu kartu dari dalam kotak yang berisi huruf-
huruf dan kata , lalu menyebutkan huruf tersebut secara lisan.

Kegiatan dilakukan secara bergiliran dan disertai dengan tepuk tangan
serta semangat dari teman-teman yang lain. Anak-anak menunjukkan rasa
senang, antusias, dan lebih percaya diri. Mereka berlomba untuk mendapatkan
giliran, bahkan ada yang ingin mencoba lebih dari satu kali. Seperti, Najwa yang
sebelumnya hanya mengenali beberapa huruf, kini mampu menyebutkan
beberapa huruf dan kata dengan benar. la juga mulai menghubungkan huruf
dengan kata sederhana, seperti “N untuk Nasi” dan “A untuk Ayam”. Aisyah
yang pada pre-test hanya mengenali 9 huruf, kini bisa menyebutkan 15 huruf. la
menyebut huruf dengan lantang dan ekspresi wajah yang penuh semangat.

Begitu juga dengan anak-anak yang awalnya ,asih binggung dengan
mengenal huruf, seperti Sakha dan Isa. Setelah beberapa kali bermain kotak kata,
mereka mulai terbiasa dengan bentuk huruf dan mulai bisa menyebutkan huruf-
huruf yang sering mereka lihat. Sakha yang sebelumnya hanya menjawab dua
huruf dengan benar, kini mampu menyebutkan lebih banyak huruf.

Peningkatan ini juga terlihat dari sikap mereka yang lebih aktif dan senang
saat belajar. Mereka tampak fokus, tidak mudah bosan, dan terlibat langsung

dalam proses pembelajaran. Aktivitas menggunakan kotak kata tidak hanya
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membuat mereka mengenal huruf, tetapi juga melatih keterampilan sosial seperti
menunggu giliran, mendengarkan teman, dan memberikan dukungan.

Guru juga merasakan perubahan positif. Anak-anak menjadi lebih mudah
diarahkan, dan proses belajar berlangsung lebih menyenangkan. Suasana kelas
lebih dinamis dan interaktif. Anak-anak tidak hanya belajar mengenal huruf,
tetapi juga belajar berkomunikasi, bekerja sama, dan mengembangkan rasa
percaya diri.

3. Perbedaan Kemampuan Mengenal Huruf Anak Sebelum dan Sesudah
Menggunakan Media Kotak Kata

Perbedaan kemampuan anak dalam mengenal huruf sebelum dan sesudah
penerapan media kotak kata terlihat sangat mencolok, baik dari sisi hasil data
maupun dari pengamatan perilaku anak selama kegiatan berlangsung.
Berdasarkan data yang diperolen melalui pre-test dan post-test, terjadi
peningkatan yang nyata pada anak.

Pada saat pre-test, sebagian besar anak berada pada kategori
perkembangan awal, di mana mereka hanya mampu menyebutkan beberapa huruf
dasar dan masih banyak yang menunjukkan kesulitan dalam membedakan bentuk
huruf satu dengan yang lain. Sebagian anak bahkan tampak kurang tertarik dan
tidak fokus saat diminta menyebutkan huruf.

Misalnya, dari total 15 anak yang diteliti:

a. Nilai rata-rata pre-test adalah 9,21

b. Anak seperti Isa, Sakha, dan Kenzo hanya mendapatkan skor antara 5—
8 poin, menunjukkan bahwa mereka masih sangat terbatas dalam
mengenal huruf.

c. Anak-anak seperti Najwa dan Aisyah yang tergolong lebih mampu pun
hanya memperoleh nilai 10-11 karena mereka belum mendapatkan
rangsangan yang kuat atau pembelajaran yang menyenangkan.

Namun, setelah proses pembelajaran menggunakan media kotak kata,
terjadi lonjakan skor pada saat post-test:

a. Nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 13,07

b. Anak seperti Najwa, Aisyah, dan Izzi menunjukkan lonjakan skor yang
signifikan (dari skor 10-11 menjadi 15-16)
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c. Bahkan anak yang awalnya tergolong belum berkembang seperti Sakha
dan Kenzo juga mengalami peningkatan, dari skor awal 7—-8 menjadi
11-12 poin

Peningkatan ini bukan hanya dilihat dari sisi data yang didapat, melainkan
juga dari observasi pada anak selama kegiatan, yaitu perubahan sikap dan
ketertarikan anak terhadap huruf dan kegiatan belajar:

a. Sebelum media digunakan, anak-anak cenderung pasif, mudah bosan,

dan tidak terlalu antusias saat belajar huruf.

b. Setelah penggunaan media kotak kata, anak menjadi lebih aktif,
antusias, dan percaya diri. Mereka mulai menunjukkan ketertarikan
untuk menyebutkan huruf yang mereka ambil dari kotak serta
menyambungkannya dengan kata-kata yang mereka kenal.

Selain itu, media ini mendorong anak untuk belajar secara bermakna, karena
mereka melibatkan berbagai indera seperti penglihatan (melihat huruf),
pendengaran (menyebutkan dan mendengar huruf), dan sentuhan (memegang
kartu huruf). Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran anak usia dini yang
menekankan pada pengalaman langsung dan aktivitas bermain. Dengan
demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah
penggunaan media kotak kata. Perbedaan tersebut meliputi:

a. Data yang didapat dalam pengenalan huruf yang meningkat.

b. Respons dan sikap anak terhadap belajar yang berubah dari pasif
menjadi aktif.

c. Keterlibatan anak dalam proses belajar yang semakin tinggi.

Pada kelompok eksperimen, pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan media Kotak Kata, yaitu dengan menerapkan berbagai aktivitas
interaktif seperti menyusun kata, mengelompokkan kata berdasarkan kategori,
dan membaca kata dengan bimbingan guru. Media yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi kartu kata, papan permainan, gambar ilustratif yang
mendukung aktivitas pembelajaran anak. Penulis mendapatkan data hasil
penelitian yang meliputi: hasil pre-test dan post-test, hasil analisis uji validitas,

Reliabilitas, hasil analisis uji normalitas, dan hasil analisis uji T.

a. Hasil Pre-Test Dan Post-Test
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Pelaksanaan penelitian TK Sunan Giri Malang, yaitu kelas Al berjumlah
15 anak sebagai kelas eksperimen yang diambil sampel dengan cara teknik
purposive sampling adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1

Daftar nilai pada anak kelas eksperimen Al

No Nama anak Pre-test Post-test Jumlah
per-anak
Skor Skor
1. | Kenzo 7 11 18
2. | Syifa 8 12 20
3. |Isa 5 8 13
4. | Alyn 7 11 18
5. | Najwa 10 16 26
6. | Aisyah 9 15 24
7. | lzzi 9 13 22
8. | Atha 12 16 28
9. | Nafisah 12 16 28
10. | Aqilah 8 14 22
11. | Alishba 11 16 27
12. | Nola 10 13 23
13. | Reva 9 8 17
14. | Arkana 11 16 27
15. | Sakha 8 9 17
Jumlah 136 194 330
Jumlah Rata-rata 9,21% 13,07%

Sumber data dokumentasi TK Sunan Giri Malang
Berdasarkan hasil dari table diatas adalah jumlah rata-rata nilai anak dari 15
orang pada kelas eskperimen ialah nilai rata-rata pre-test adalah 9,21% dan nilai
post-test 13,07%.

b. Data Hasil Pengukuran Uji Validitas dan Reabilitas

Peneliti melakukan uji coba instrument kepada anak kelompok Al di TK
Sunan Giri pada 30 februari 2025. Berikut ini adalah hasil perhitungan yang
telah peneliti lakukan.
1) Uji validitas

Untuk menguji validitas pada penelitian menggunakan analisis dengan
SPSS. Berikut hasil pengujian validitas. Untuk tingkat validitas dilakukan uji

signifikansi dengan membandingkan nilai Rp;zyng dengan nilai Regpe;. Untuk

degree of freedom (df) = n-2 dalam hal ini n adalah jumlah sampel dan 2 adalah
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jumlah konstruk. Pada kasus ini besarnya df dapat dihitung 15-2 atau df = 13
dengan alpha 0,05 didapat r tabel 0,514 jika Rpinng (untuk tiap-tiap butir
pernyataan dapat dilihat pada kolom corrected item pernyataan total correlation)
lebih besar dari R;4p; dan nilai r positif, maka butir pertanyaan tersebut
dikatakan valid.

Tabel 4.2

Uji validitas indikator pernyataan

Pernyataan ke- Rhitung Rrabel Kesimpulan
1 0,788 0,514 Valid
2 0,889 0,514 Valid
3 0,823 0,514 Valid
4 0,770 0,514 Valid

Sumber: data output SPSS yang diolah ( lampiran 5.)
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing item pernyataan
memiliki Rp;yng> dari Regpe; ( 0,514) dan bernilai positif. Dengan demikian

butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid.

2) Uji Reliabilitas
Reabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu pernyataan yang
merupakan indikator dari variabel. Pernyataan bisa dikatakan valid jika jawaban
responden terhadap pernyataan adalah sejalan dari waktu ke waktu. Uji
reliabilitas hanya dilakukan pada item-item pernyataan yang telah valid. Hasil
perhitungan uji reliabilitas disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.3

Hasil uji reabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

822 4
Sumber: data diolah pada SPSS ( lampiran 6)

Dari keterangan tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel
memiliki Cronbach Alpha > 0,60.

c. Data Analisis Uji Normalitas dan Uji Hipotesis
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Sebelum menganalisis hasil penelitian, dilakukan uji normalitas untuk
mengetahui apakah data pretest dan posttest berdistribusi normal. Setelah itu,
uji hipotesis t-paired dilakukan untuk melihat perbedaan signifikan sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan pada kemampuan mengenal huruf dengan media
kotak kata.

1) Uji Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor
kemampuan mengenal huruf dari prettes dan posttes dari hasil pernyataan kelas
Al dari populasi berdistribusi normal. Hipotesis untuk uji normalitas adalah
sebagai berikut:

Hipotesis Nihil (H,) = populasi berdistribusi normal, jika sigpitung >
Sigtabel
Hipotesis Alternatif (H;) = populasi tak berdistribusi normal, jika
Sighitung < St9tabel
Tabel 4.4
Hasil Uji Normalitas mengenal huruf Pre-test dan Post-test
One-Sample Shapiro-Wilk Test

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statisti

c Df Sig. Statistic df Sig.
pre test 213 15 .064 917 15
mengenal 176
huruf
post test 113 15 200" 961 15 712
mengenal
huruf

*, This is a lower bound of the true significance. a. Lilliefors Significance
Correction
Sumber: data diolah pada SPSS ( lampiran 7)

Berdasarkan hasil analisis One-Sample Shapiro-Wilk pretest data untuk
kelas Al yang belum menggunakan media kotak kata maka diperoleh nilai p =
0,176 untuk o = 0,05, hal ini menunjukkan p > o (Karena p-value (0,176) lebih
besar dari taraf signifikansi a (0,05), maka hipotesis nol (Ho) gagal ditolak).
Dengan demikian, data dianggap berdistribusi normal. Ini berarti data skor hasil

pernyataan kelas Al yang belum menggunakan media kotak kata berdistribusi
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normal. Sedangkan hasil analisis data untuk post-test kelas Al yang sudah
menggunakan media kotak kata, diperoleh nilai p = 0,712 untuk o = 0,05, hal ini
menunjukkan p > o (Karena p-value (0,712) lebih besar dari taraf signifikansi
a (0,05), maka hipotesis nol (Ho) gagal ditolak). Dengan demikian, data
dianggap berdistribusi normal. Ini berarti data skor hasil pernyataan kelas Al
yang sudah menggunakan media kotak kata berdistribusi normal, sehingga data

kedua kelompok tersebut berdistribusi normal.

2) UJI Hipotesis (t)

Pengujian hipotesis dilakukan pada prettest dan posttest dari kelas
eksperimen. Pengujian hipotesis dengan (SPSS) versi 25 yaitu teknik: Paired
Sample t-Test. Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variable
bebas secara individual terhadap variable terikat. Berikut hipotesis yang
disajikan pada tabel dibawah:

Tabel 4.6
Hasil Uji t
Paired Differences
95%
Confidence
Std. | Interval of the Sig.
Std. |Error| Difference (2-
Mean | Deviation | Mean | Lower | Upper t | df|tailed)
pre-test - - 1.885| .487(-4.910| -2.823|- 14| .000
post-test |3.867 7.946

Sumber: data diolah pada SPSS ( lampiran 8)
Berdasarkan tabel diperoleh hasil pre-test dan post-test dengan nilai
probabilitas (sig.) < a (taraf signifikan), yaitu 0,000 < 0,05 artinya Ho ditolak
dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan pre-test dan post-test berpengaruh

signifikan terhadap peningkatan mengenal huruf anak usia 4-5 tahun.

34



B. Pembahasan
1. Gambaran Kemampuan Mengenal Huruf Anak Usia 4-5 Tahun Tanpa Media
Kotak Kata Di TK Sunan Giri Malang

Kemampuan anak-anak TK Sunan Giri Malang dalam mengenal huruf
sebelum diterapkannya media kotak kata masih ada beberapa yang masih
binggung dan masih susah untuk mengenalnya. Hal ini terlihat saat proses
pembelajaran masih menggunakan media konvensional (Suyanto, 2017), seperti
huruf-huruf abjad yang dicetak di atas kertas HVS dan ditempel di papan tulis.
Beberapa anak belum mampu mengenali dan menyebutkan huruf dengan tepat,
serta menunjukkan kurangnya minat dalam berinteraksi atau bertanya tentang
huruf tersebut. Bahkan, sebagian besar anak mengalami kesulitan ketika
diberikan pertanyaan yang berkaitan dengan huruf abjad. Kurangnya ketertarikan
ini kemungkinan besar disebabkan oleh penggunaan media yang kurang menarik,
sehingga anak-anak menjadi pasif dalam proses pembelajaran.

Hasil pre-test yang dilakukan sebelum penggunaan media kotak kata
menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam mengenal huruf masih belum
berkembang secara optimal (Hadary, 2019). Faktor penyebabnya antara lain
adalah minimnya dukungan dan stimulasi dari guru maupun orang tua, serta
keterbatasan dalam inovasi pembelajaran yang membuat anak kurang tertarik
untuk terlibat aktif. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih
menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik perkembangan usia dini, salah
satunya melalui kegiatan bermain. Bermain bukan hanya menjadi sarana hiburan,
tetapi juga merupakan metode efektif untuk menstimulasi perkembangan kognitif
anak, termasuk dalam kemampuan mengenal huruf. Aktivitas bermain yang
dirancang secara edukatif mampu membangkitkan minat belajar anak dan
memberikan pengalaman belajar yang bermakna (Bruner, 1966; Suyanto, 2017,
Hanim, 2024; Slavin, 2018).

Salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
kemampuan mengenal huruf pada anak usia 4-5 tahun adalah dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis permainan, seperti media kotak kata.
Media ini dirancang untuk membantu anak belajar huruf melalui pendekatan yang

menyenangkan dan interaktif. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
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media merupakan sarana atau alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan
atau informasi. Dalam pembelajaran, media dipahami sebagai alat bantu yang
digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan materi agar lebih mudah diterima
peserta didik (Arsyad, 2017).

Kemampuan mengenal huruf sendiri merupakan bagian dari aspek
perkembangan bahasa pada anak usia dini, yang mencakup kemampuan
membedakan bentuk huruf, menyebutkan bunyi huruf, dan menghubungkan
keduanya dalam konteks sederhana. Pengenalan huruf sejak dini sangat penting
untuk membentuk dasar keterampilan membaca dan menulis. Menurut
Permendiknas RI No. 58 Tahun 2009, mengenal huruf merupakan salah satu
indikator perkembangan anak yang harus distimulasi secara optimal melalui
kegiatan bermain yang terstruktur dan sesuai dengan usia (Slamet, 2020).

2. Gambaran Kemampuan Mengenal Huruf Anak Usia 4-5 Tahun Melalui
Media Kotak Kata Di TK Sunan Giri Malang

Setelah dilakukan menunjukkan bahwa melalui media kotak kata terhadap
kemampuan mengenal huruf pada anak usia 4-5 tahun. telah mengalami
peningkatan yang signifikan. Hasil data tersebut menghasilkan nilai tertinggi
yaitu sebesar 16, nilai terendah yaitu sebesar 8 dan nilai rata-rata yaitu sebesar
13,07%. Setalah melakukan penilaian post-test dengan perlakuan berupa media
kotak kata dianggap sudah cukup untuk dilakukan sampai pada penilaian akhir.

Pemberian perlakuan dengan menggunakan media kotak kata, anak- anak
begitu antusias untuk mengetahui apa yang ingin dimainkan, dan anak semangat
untuk belajar. Sebagian dari anak yang jadikan sampel sudah mengetahui apa
nama permainan ini dan cara memainkannya, akan tetapi ada juga anak yang
masih bertanya nama permainan, dan bagaimana cara memainkannya. Anak-anak
begitu aktif memainkannya kotak kata pada kartu huruf lalu menyebutkan huruf
apa yang mereka ambil. Selain itu, anak-anak juga sangat tertarik untuk mengenal
huruf menggunakan media kotak kata karena memiliki variasi warna dan tulisan
yang mudah dipahami sehingga anak mampu mengetahui dan mengenal huruf
abjad. Melalui media ini anak lebih tertarik untuk mengetahui huruf-huruf apa
saja yang terdapat dalam kotak kata.
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3. Perbedaan Kemampuan Mengenal Huruf Anak Usia 4-5 Tahun Sebelum
Dan Sesudah Menggunakan Media Kotak Kata Di TK Sunan Giri.

Perbedaan pada kemampuan mengenal huruf anak usia 4-5 tahun melalui
kotak kata dilakukan post-test setelah serangkaian sesi pembelajaran. Hasil post-
test menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan pre-test.
Rata-rata nilai pre-test adalah 9,21% sedangkan posttest meningkat menjadi
13,07%. Ini menunjukkan bahwa media kotak kata ini berkontribusi positif
terhadap kemampuan mengenal huruf (Dewi, 2021; Smith & Jones, 2020).

Media Kotak Kata diukur melalui beberapa metode analisis, termasuk uji
normalitas, dan uji hipotesis menggunakan teknik Paired Sample t-Test. Hasil
uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data pre-test
dan post-test berdistribusi normal, dengan nilai signifikansi masing-masing
sebesar 0.176 dan 0.712 (lebih besar dari 0.05). Ini menunjukkan bahwa data
memenuhi asumsi normalitas sehingga dapat digunakan untuk uji statistik
parametrik lebih lanjut (Sugiyono, 2018; Priyatno, 2010).

Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
kemampuan menganl huruf pada anak setelah menggunakan media Kotak Kata.
Dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 (kurang dari 0.05), dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara hasil nilai pre-test dan post-test. Hal
ini membuktikan bahwa media Kotak Kata efektif dalam kemampuan mengenal
huruf anak usia 4-5 tahun di TK Sunan Giri Malang (Fatima, 2023).

Dalam pelaksanaan pembelajaran, beberapa anak menunjukkan
perbedaan dalam respons terhadap metode yang diterapkan. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa setiap anak mengalami perkembangan yang bervariasi
berdasarkan kategori penilaian. Anak dalam kategori Belum Berkembang (BB)
masih mengalami kesulitan dalam mengenali kata-kata dasar, memahami huruf
dan menebak huruf secara mandiri (Ibda, 2015; Woolfolk, 2019).

Pada awalnya, beberapa anak seperti Kenzo, Alyn, dan Sakha hanya
memperoleh skor pre-test sebesar 7-8, menunjukkan bahwa mereka berada pada
tahap awal perkembangan dalam mengenal huruf. Namun, setelah mendapatkan
pendampingan intensif dan stimulasi melalui media permainan kotak Kkata,

mereka menunjukkan peningkatan yang cukup baik dengan skor post-test
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menjadi 11-12, sebagaimana ditunjukkan pada tabel (Bruner, 1966; Suyanto,
2017; Hadary, 2019). Misalnya, Kenzo meningkat dari skor 7 menjadi 11, Alyn
dari 7 menjadi 11, dan Sakha dari 8 menjadi 9. Hal ini mengindikasikan bahwa
pendekatan berbasis permainan memberikan dampak positif terhadap
kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini.

Sementara itu, anak-anak yang berada pada kategori Mulai Berkembang
(MB) seperti Syifa dan Isa menunjukkan pemahaman awal terhadap konsep
kosakata namun masih mengalami kesulitan dalam mengenali dan menyebutkan
huruf dengan tepat. Meski demikian, setelah diberikan bimbingan langsung serta
contoh konkret dari guru, mereka menunjukkan perkembangan yang signifikan.
Syifa meningkat dari skor pre-test 8 menjadi 12, sedangkan Isa dari 5 menjadi
8. Peningkatan ini mendukung pandangan bahwa stimulasi langsung dan
interaktif dari pendidik sangat berperan dalam perkembangan kognitif anak
(Bruner, 1966; Suyanto, 2017; Hadary, 2019).

Berbeda dengan dua kelompok sebelumnya, anak-anak dalam kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) seperti Najwa, Aisyah, dan lzzi
menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap huruf serta maknanya.
Mereka mampu mengikuti instruksi dengan lebih cepat dan menunjukkan
antusiasme dalam mengikuti kegiatan. seperti, Najwa mengalami peningkatan
dari 10 menjadi 16, Aisyah dari 9 menjadi 15, dan lzzi dari 9 menjadi 13.
Peningkatan signifikan ini menunjukkan bahwa anak-anak dalam kategori BSH
memiliki kesiapan yang lebih matang untuk menerima stimulasi berbasis
permainan, sebagaimana ditegaskan oleh teori pembelajaran sosial dan kognitif
(Slavin, 2018; Tohari & Rahman, 2024; Hanim, 2024).

Observasi lebih lanjut menunjukkan bahwa anak-anak yang lebih sering
terlibat dalam permainan ini memiliki daya ingat yang lebih baik dalam
mengenali dan memahami kosakata dibandingkan dengan anak-anak yang
kurang aktif (Slavin, 2018; Tohari & Rahman, 2024; Susanti, 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa media kotak kata tidak hanya meningkatkan pemahaman
konseptual, tetapi jJuga membantu meningkatkan daya ingat anak dalam jangka

panjang.
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Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan media Kotak Kata, peran guru
sangat penting dalam memberikan bimbingan yang tepat. Guru perlu
memastikan anak-anak memahami aturan permainan, memberikan dukungan
kepada anak yang mengalami Kkesulitan dalam mengingat kata, serta
menggunakan variasi strategi agar permainan tetap menarik dan menantang
(Mais, 2016).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Sunan Giri
Malang, dapat disimpulkan bahwa pengaruh media kotak kata untuk meingkatkan
kemampuan mengenal huruf usia 4-5 tahun. Penelitian ini memiliki tiga tujuan
utama.

Pertama kemampuan mengenal huruf anak usia 4-5 tahun tanpa media
kotak kata, sebelum diterapkannya media Kotak Kata, kemampuan anak dalam
mengenal huruf masih belum terlalu paham. Anak-anak menunjukkan kesulitan
dalam mengenali, menyebutkan, serta membedakan huruf. Metode pembelajaran
konvensional yang digunakan sebelumnya kurang menarik bagi anak-anak,
menyebabkan partisipasi mereka dalam kegiatan belajar menjadi pasif. Hal ini
berdampak pada rendahnya motivasi serta kurang optimalnya perkembangan
aspek bahasa, khususnya pengenalan huruf. Media yang bersifat monoton dan
tidak interaktif menjadi salah satu faktor utama yang menyebabkan anak kurang
antusias dalam proses belajar.

Kedua kemampuan mengenal huruf anak usia 4-5 tahun melalui media
kotak kata, setelah diterapkannya media Kotak Kata dalam proses pembelajaran,
terjadi peningkatan signifikan terhadap kemampuan anak dalam mengenal huruf.
Anak-anak terlihat lebih antusias dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. Rata-
rata nilai post-test meningkat menjadi 13,07 dari sebelumnya 9,21. Media Kotak
Kata, yang dilengkapi dengan warna, gambar, dan huruf yang menarik secara
visual, mampu membangkitkan minat anak serta memfasilitasi pembelajaran yang
menyenangkan dan interaktif. Anak menjadi lebih cepat mengenali bentuk huruf,
menyebutkan nama huruf, serta mengaitkannya dengan bunyi, menunjukkan
bahwa pendekatan berbasis permainan memberikan dampak positif pada
kemampuan literasi awal anak.

Ketiga pada perbedaan kemampuan mengenal huruf sebelum dan sesudah
menggunakan media kotak kata, terdapat perbedaan yang signifikan antara

kemampuan mengenal huruf anak sebelum dan sesudah diterapkannya media
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Kotak Kata. Hasil analisis statistik menggunakan uji Paired Sample t-Test
menunjukkan nilai signifikansi 0.000 < 0.05, yang berarti terdapat peningkatan
yang signifikan. Peningkatan ini tampak pada hampir seluruh kategori
perkembangan anak, baik anak dalam kategori Belum Berkembang (BB), Mulai
Berkembang (MB), maupun Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Anak-anak
yang pada awalnya kesulitan mengenali huruf mengalami peningkatan skor yang
konsisten setelah mengikuti pembelajaran dengan media Kotak Kata. Selain
meningkatkan kemampuan mengenal huruf, media ini juga memperkuat daya
ingat anak, meningkatkan keaktifan, dan mempererat interaksi anak dengan guru
maupun teman sebayanya.
B. Saran
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh penggunaan media
kotak kata, dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia 4-5
tahun. Hasil dari penelitian ini memberikan gambaran yang jelas mengenai dampak
penggunaan media dalam proses pembelajaran yang lebih interaktif dan
menyenangkan. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi positif dalam mengoptimalkan metode pembelajaran untuk
anak usia dini.
1. Untuk para guru
Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan para guru dapat lebih
sering memanfaatkan media pembelajaran berbasis game seperti Kotak
Kata dalam kegiatan belajar mengajar. Hala ini bertujuan untuk
meningkatkan keterlibatan dan motivasi anak dalam belajar. Selain itu,
guru dapat mengembangkan variasi permainan agar lebih sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik masing-masing anak.
2. Untuk pihak sekolah
Merujuk hasil penelitian ini, diharapkan bagi pihak sekolah
diharapkan dapat mendukung implementasi media pembelajaran
berbasis game dengan menyediakan fasilitas yang memadai serta
mengadakan pelatihan kepada guru mengenai metode pembelajaran
yang inovatif dan berbasis teknologi.
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3. Untuk peneliti
Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan peneliti ini masih
memiliki ruang untuk pengembangan lebih lanjut, seperti dengan
meneliti media game Kotak Kata pada kelompok usia yang berbeda atau
mengombinasikannya dengan media pembelajaran lainnya. Selain itu,
penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan metode yang lebih luas
untuk melihat dampak jangka panjang dari penggunaan game edukatif

terhadap perkembangan kognitif anak.
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LAMPIRAN 4
Instrumen Observasi Pre-Tes Dan Post-Test Kemampuan Mengenal Huruf

Penilaian

No Aspek Indikator | Sub Indikator Butir bb | mb | bsh | bsh

Pernyataan

1. | Mengenal | berpikir | 1. Mengenal | 1. Anak dapat
huruf simbolik konsep menghitung
bilangan jumlah kaki
hewan yang
ada di
dalam
sebuah
gambar (ex:
ayam dan
kucing)

2. Mengenal | 1. Anak dapat
lambang meyebutka
huruf n huruf
pertama
dari nama
hewan yang
diambil
(ex: “A”
untuk

ayam)

2. Anak dapat
menyebutk
an huruf
awal dari
suara
hewan yang

mereka
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dengar
tanpa
melihat

gambar.

3. Anak dapat
mengenali
huruf yang

hilang
dalam
nama
hewan pada
kartu

(contoh:

" yam"
untuk
Ayam

dibantu

oleh guru).
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LAMPIRAN 5
Uji validitas

Correlations

A B TOTAL
A Pearson Correlation 1 .694™ 522" 460 .788™
Sig. (2-tailed) .004 .046 .085 .000
N 15 15 15 15 15
B Pearson Correlation .694™ 1 .766™ 486 .889™
Sig. (2-tailed) .004 .001 .066 .000
N 15 15 15 15 15
© Pearson Correlation 522" 766" 1 446 .823"
Sig. (2-tailed) 046 .001 .096 .000
N 15 15 15 15 15
D Pearson Correlation 460 486 446 1 770"
Sig. (2-tailed) .085 .066 .096 .001
N 15 15 15 15 15
TOTAL  Pearson Correlation .788" .889" .823" 770" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001
N 15 15 15 15 15

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 6

Tabel r Product Moment
Pada Sig.0,05 (Two Tail)

N r N r N r N r N r N r

1 10997 | 41 |0301]| 81 |0.216 | 121 | 0.177 | 161 | 0.154 | 201 | 0.138
2 095 | 42 [0.297 | 82 |0.215| 122 | 0.176 | 162 | 0.153 | 202 | 0.137
3 |0878| 43 | 0294 | 83 |0.213 ]| 123 | 0.176 | 163 | 0.153 | 203 | 0.137
4 |0811] 44 |0291] 84 |0212]| 124 |0.175] 164 | 0.152 | 204 | 0.137
5 |0754| 45 |0.288]| 85 0211 125 |0.174 | 165 | 0.152 | 205 | 0.136
6 |0707| 46 |0285| 86 | 021 | 126 | 0.174 | 166 | 0.151 | 206 | 0.136
7 10666 47 |0.282| 87 |0.208 | 127 [0.173 | 167 | 0.151 | 207 | 0.136
8 |0632] 48 |0.279| 88 |0.207 | 128 | 0.172 ] 168 | 0.151 | 208 | 0.135
9 |0602]| 49 |0.276 | 89 |0.206 | 129 [ 0.172 | 169 | 0.15 | 209 | 0.135
10 {0576 | S50 |0.273| 90 |0.205| 130 | 0.171 ]| 170 | 0.15 | 210 | 0.135
11 | 0553 ] 51 |0.271] 91 |0.204 ]| 131 | 0.17 | 171 | 0.149 | 211 | 0.134
12 0532 ] 52 [0268] 92 |0.203] 132 | 0.17 | 172 | 0.149 | 212 | 0.134
13 |0514| 53 [0.266 | 93 |0.202 | 133 | 0.169 | 173 | 0.148 | 213 | 0.134
14 | 0497 | 54 |0.263| 94 ]| 0.201 ] 134 | 0.168 | 174 | 0.148 | 214 | 0.134
15 |0482| 55 |0.261| 95 | 0.2 | 135 | 0.168 | 175 | 0.148 | 215 | 0.133
16 |0468| 56 [0.259| 96 |0.199 | 136 | 0.167 | 176 | 0.147 | 216 | 0.133
17 | 0456 | 57 |0.256 | 97 |0.198 | 137 | 0.167 | 177 | 0.147 | 217 | 0.133
18 | 0444 | 58 [0254 | 98 |0.197 | 138 | 0.166 | 178 | 0.146 | 218 | 0.132
19 |0433| 59 |0252| 99 |0.196 | 139 | 0.165 | 179 | 0.146 | 219 | 0.132 |
20 | 0423 | 60 | 0.25 | 100 | 0.195| 140 | 0.165] 180 | 0.146 | 220 | 0.132
21 | 0413 | 61 |0.248 | 101 | 0.194 | 141 [ 0.164 | 181 | 0.145 | 221 | 0.131
22 | 0404 | 62 |0.246 | 102 | 0.193 | 142 | 0.164 | 182 | 0.145 | 222 | 0.131
23 039 | 63 |0.244 | 103 | 0.192 | 143 | 0.163 | 183 | 0.144 | 223 | 0.131
24 |0.388| 64 0242 ] 104 | 0.191 | 144 | 0.163 | 184 | 0.144 | 224 | 0.131
25 (0381) 65 | 024 | 105 | 0.19 | 145 | 0.162 | 185 | 0.144 | 225 | 0.13
26 |0374| 66 |0.239 | 106 | 0.189 | 146 | 0.161 | 186 | 0.143 | 226 | 0.13
27 |0367| 67 |0.237 | 107 | 0.188 | 147 | 0.161 | 187 | 0.143 | 227 | 0.13
28 | 0361 | 68 [0.235| 108 | 0.187 | 148 | 0.16 | 188 | 0.142 | 228 | 0.129
29 |0.355| 69 (0234 | 109 |0.187 | 149 | 0.16 | 189 | 0.142 | 229 | 0.129
30 |0.349| 70 |0.232 ] 110 | 0.186 | 150 | 0.159 | 190 | 0.142 | 230 | 0.129
31 |0344| 71 | 023 | 111 |0.185 ] 151 | 0.159 | 191 | 0.141 | 231 | 0.129
32 10339 72 |0.229| 112 | 0.184 | 152 | 0.158 | 192 | 0.141 | 232 | 0.128
33 |0334| 73 |0.227 | 113 | 0.183 | 153 | 0.158 | 193 | 0.141 | 233 | 0.128
34 |0329| 74 |0.226 | 114 | 0.182 | 154 | 0.157 | 194 | 0.14 | 234 | 0.128
35 |0325]| 75 |0.224 | 115 | 0.182 | 155 | 0.157 | 195 | 0.14 | 235 | 0.127
3 | 032 ]| 76 |0.223] 116 | 0.181 | 156 | 0.156 | 196 | 0.139 | 236 | 0.127
37 |0316| 77 |0.221 ]| 117 | 0.18 | 157 | 0.156 | 197 | 0.139 | 237 | 0.127
38 |0312] 78 | 022 | 118 | 0.179| 158 | 0.155 | 198 | 0.139 | 238 | 0.127
39 |0308| 79 |0.219] 119 | 0.179 | 159 | 0.155] 199 | 0.138 | 239 | 0.126
40 0304 | 80 |0.217 | 120 | 0.178 | 160 | 0.154 | 200 | 0.138 | 240 | 0.126
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Izin Penelitian Ke Sekolah
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media game kotak kata

pre-test ( perkenalan sebelum mulai)
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PRE-TES
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Perlakuan
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Post-test
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